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ABSTRAK 

 

Judul  : TINJAUAN PENYIMPANAN REKAM MEDIS RAWAT 

JALAN DI RSUD BUDHI ASIH JAKARTA 

Nama :  LINA ROSANA 

Program Studi  : D-III REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN 

Berdasarkan hasil observasi awal, yang telah penulis lakukan dalam jangka waktu 

1-30 Oktober 2019 di RSUD Budhi Asih Jakarta, penulis menemukan adanya 

rekam medis yang tidak ditemukan untuk pelayanan. Jumlah kunjungan rawat 

jalan dan rawat inap 24.749 Rekam medis yang terkirim dengan jumlah 24.689 

dan tidak terkirim dengan jumlah 60 rekam medis pada bulan Oktober tahun 

2019. Dengan jumlah presentase terkirim 99.75% dan tidak terkirim dengan 

prsesntase 0.24%. Hal lain yang juga menjadi permasalahan yang terjadi di rumah 

sakit RSUD Budhi Asih ketika rekam medis yang dibutuhkan tidak ada di tempat 

penyimpanan/ miss file. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 

penulisan mengenai “ Tinjauan Penyimpanan Rekam Medis Rawat Jalan di RSUD 

Budhi Asih. Tujuan khusus Mengidentifikasi Standar Prosedur Operasional 

Penyimpanan Rekam  Medis Rawat Jalan RSUD Budhi Asih. Mengidentifikasi 

Pelaksanaan Penyimpanan Rekam Medis. Mengidentifikasi Jumlah Miss file yang 

tidak Terkirim RSUD Budhi Asih. Metode penelitian yang digunakan Peneliti ini 

merupakan penelitian Deskriptif Populasi dalam penelitian Populasi Dalam 

penelitian adalah rekam medis pada bulan Oktober s/d November 2019 yang 

berjumlah 46.778 Rekam Medis, dan sampel dalam penelitian ini di tentukan oleh 

Slovin dengan jumlah 100 sampel. Kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa 

Prosedur Operasional Penyimpanan Rekam Medis Rawat Jalan sudah ada dan 

sesuai dengan ketentuan dari kementerian kesehatan. Saat ini SOP masih dalam 

proses perbaikan. Penyimpanan rekam medis dalam satu kesatuan baik catatan 

rawat jalan maupun rawat inap disimpan dalam satu tempat. Proses penyimpanan 

rekam medis dari awal rekam medis kembali ke unit rekam medis dan melalui 

proses assembling, koding, penjajaran dua nomor terakhir atau terminal digit 

filing/ penyimpanan dengan sistrem angka akhir. Ditemukannya rekam medis atau 

miss file pada 100 sempel bulan Oktober s/d November terdapat 88 rekam medis 

terkirim dengan presentase 88% dan tidak terkirim dengan jumlah 12% atau 

rekam medis tidak terkirim dengan jumlah rekam medis sebanyak 12 RM. Saran 

Standar Operasional Prosedur Penyimpanan segera disempurnakan Komite 

Rekam Medis melakukan monitoring dan evaluasi kepada petugas rekam medis, 

Memberikan pengetahuan dan arahan kepada petugas rekam medis tentang 

pentingnya penggunaan tracer/ out guide 
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